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This study aims to determine the influence of the Current Ratio and Debt to Asset
Ratio On Return On Assets at PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk. 2014-2023.
The object of this research is PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. the data used
in this research is secondary data. Using quantitave descriptive research methods
with the data used is secondary data from IDX in 2014-2023. The data analysis
method assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing

(T test and F test), and the coefficient of determination test (R?). From partial
testing, the Current Ratio and Debt to Asset Ratio have a significant effect on
Return On Assets. The results of the simultaneous hypothesis test of Current Ratio
and Debt to Asset Ratio have a significant influence on Return On Assets. The
coefficient of determination test result (R*) was 0.971 or 97,1%, which means
that the contribution provided by the Current Ratio and Debt to Asset Ratio to
Return On Assets reached 97,7% while the remaining 2,3% was influenced by
other factors which was not explained in this study.

Kata Kunci:

ABSTRAK

Current Ratio, Debt to Asset

Ratio, Return On Assets Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Current Ratio dan

Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets pada PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. Tahun 2014-2023. Objek penelitian ini adalah PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan data
yang digunakan adalah data sekunder dari IDX pada tahun 2014-2023. Metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji T dan uji F), dan uji
koefesien determinasi (R?). Dari pengujian secara parsial Current Ratio dan
Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hasil uji
hipotesis simultan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terdapat pengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.971 atau sebesar 97,1% yang berarti bahwa kontribusi yang
diberikan oleh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets
mencapai 97,7% sedangkan sisanya 2,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan pada penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digital dan modernisasi telah membawa banyak perubahan, tidak terkecuali pada sektor
industri dan bisnis. Terlebih diera industry 4.0, hilangnya batas-batas dan meningkatnya tensi pesaingan
semakin ketat. Setiap perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kemampuan yang dimiliki dan
mengoptimalkan sumber daya yang ada, untuk menjadi yang terdepan. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah meningkatkan kemampuan pengelolaan manajemen keuangan.

Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya suatu badan usaha, baik badan
usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), Yayasan maupun bentuk-bentuk badan usaha terus
menerus memperoleh keuntungan maka ini berarti kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan
terjamin. Untuk mencapai tujuan itu maka suatu badan usaha harus benar-benar menjalankan fungsinya
dengan baik, diantarnya adalah fungsi komersial yaitu untuk mencari keuntungan. Selain itu ada fungsi
sosial dimana yang berhubungan dengan manfaat badan usaha secara langsung dan tidak langsung
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terhadap kehidupan masyarakat, serta fungsi pembangunan ekonomi dimana badan usaha merupakan
mitra pemerintah dalam melakukan pembangunan ekonomi nasional yang dapat membantu pemerintah
dalam peningkatkan ekspor dalam pemerataan pendapatan masyarakat. Itulah sebabnya penting bagi
badan usaha untuk terus meningkatkan probabilitas. Dalam meningkatkan probabilitas maka badan usaha
harus memiliki manajemen keuangan yang baik.

Untuk mengukur seberapa jauh asset lancer perusahaan mampu melunasi kewajiban jangka
pendek maka dapat dihitung dengan mengunakan analisis rasio keuangan yaitu likuiditas. Untuk mengetahi
kinerja perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek, maka likuiditas perusahaan harus diukur.
Untuk mengukur keuntungan yang akan diperoleh perusahaan baik investor ataupun pemegang saham
maka dapat dihitung dengan menggunakan analisis rasio keuangan yaitu probabilitas. Untuk mengetahui
kinerja perusahaan dalam pencapaian laba, maka probabilitas perusahaan harus diukur.

Menurut Kamir (2016:196) ratio Probabilitas yakni rasio yang menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapat juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
perusahaan. Hal ini ditujukan oleh adanya laba yang di hasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Laba juga sering dibandingkan dengan kondisi keuangan lainnya, seperti penjualan, aktiva, dan ekuitas. Alat
ukur rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on asset (ROA). Semakin besar
ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya.

Debt to asset ratio termasuk kedalam rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah rasio yang sangat
dibutuhkan karena modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi badan usaha untuk
mengembangkan usahanya dan untuk menopang risiko kerugian yang timbul dari penanaman dalam
aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko serta membiayai penanaman dalam aktiva lainnya. Rasio
ini juga sangat penting untuk melihat solvabilitas perusahaan. solvabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menyelesaikan segala kewajiban jangka panjang. Semakin tinggi nilai DAR ini mengidentifikasikan
semakin besar jumlah asset yang dibiayai oleh utang, semakin kecil menyelesaikan kewajiban jangka
panjang, serta semakin tinggi beban bunga hutang yang ditanggung perusahaan.

Selain menggunakan metode X1 CR, untuk megukur perbandingan nilai kewajiban jangka pendek
dengan hutang yang berpengaruh terhadap pembiayaan asset yang akan mempengaruhi laba atau
keuntungan dapat juga menggunakan metode X2 DAR. Sejalan dengan penjelasan diatas, PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk merupakan produsen semen terbesar kedua di Indonesia. Selain memproduksi
semen, inducement juga memproduksi beton siap pakai, serta mengelola tambang agregat dan tras.
Perusahaan ini merupakan hasil penggabungan enam perusahaan semen yang memiliki delapan pabrik.
Selain itu, Indocement juga memiliki kapasitas produksi sebesar 20,4 juta ton semen pertahun. Selain itu,
Indocement juga memiliki kapasitas produksi beton siap pakai sebesar 4,4 juta meter kubik pertahun
dengan 41 batching plant.

Current Ratio adalah rasio untuk mengukur sampai seberapa jauh asset lancar perusahaan mampu
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Aset lancar mempunyai potensi penggunaan setahun ke depan dari
tanggal neraca. Utang lancar juga akan memerlukan pembayaran maksimum setahun ke depan dari tanggal
neraca. Semakin tinggi rasio akan semakin aman bagi kreditor

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditujukan dengan tabel Current Ratio pada PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk.

Tabel 1. CR, DAR dan ROA PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Tahun 2014-2023

No Tahun CR (%) DAR (%) ROA %
1 2014 493,39 14,19 18,26
2 2015 488,66 13,65 15,76
3 2016 452,50 13,31 12,84
4 2017 370,31 14,92 6,44
5 2018 313,73 16,43 4,12
6 2019 331,21 16,70 6,62
7 2020 291,73 18,90 6,61
8 2021 243,98 21,10 6,84
9 2022 213,85 23,88 7,17
10 2023 125,24 29,28 6,58

Data diolah Annual Report PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk.

Berdasarkan tabel 1 diatas, jika dilihat dari standar pengukuran variabel menurut Kamsir (2016)
presentase terbaik pada tahun 2013 yaitu sebesar 493,39%, sedangkan nilai terkecil pada tahun 2023 yaitu
sebesar 291,73%. Debt To Asset Ratio adalah perbandingan antara utang dengan modal sendiri atau total
capital (modal). Ide dasar dari rasio utang adalah untuk mengetahui sampai seberapa besar porsi utang
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dalam mendanai perusahaan. Semakin besar utang semakin besar porsi risiko bangkrutnya. Berdasarkan
tabel 1 diatas, jika dilihat dari standar pengukuran variabel menurut Kamsir (2016) presentase terbaik
pada tahun 2023 yaitu sebesar 29,28% sedangkan terkecil pada tahun 2016 yaitu sebesar 13,31%. Return
On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai
ROA maka semakin baik nilai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
ditunjukan dengan tabel Return On Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Berdasarkan tabel 1
diatas, jika dilihat dari standar pengukuran variabel menurut Kamsir (2016) presentase terbaik pada tahun
2014 yaitu sebesar 18,26% sedangkan terkecil pada tahun 2018 yaitu sebesar 4,12%.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Current Ratio

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek atau yang jatuh tempo dalam satu tahun, yang dihitung dengan
membandingkan semua asset lancer dengan kewajiban lancer perusahaan. Menurut Kamsir (2016:134)
rasio lancer atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan.

Asset Lancar

- 0,
Utang Lancar X 100%

Debt to Asset Ratio

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk megukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau
seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Menurut Kasmir (2016:122)
Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Untuk mencari nilai rasio ini
dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini.

DAR = Total Hutang X 100%
= Total Assets 0

Return on Assets

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di
masa yang akan datang. Return on Assets atau dalam bahasa indonesia sering dikenal dengan Tingkat
Pengembalian Aset adalah rasio profitabilitas yang menunjukan presentase keuntungan (laba bersih) yang
diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Untuk
mencari nilai rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini:

Laba Bersih

- Total Assets

ROA X100%

Kerangka Berpikir

Current Ratio (CR)
1 (X1)

Hl
Return On Assets (ROA)
(Y)
Debt to Asset Ratio (DAR) % A
(X2)

H3

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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Pengembangan Hipotesis

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap Retun On Assets Ratio perusahaan
pada PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets perusahaan
pada PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk

H3 : Terdapat pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets
perusahaan pada PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk

3. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif,
yaitu melakukan penelitian yang menggambarkan keadaan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam
bentuk angka. Ruang lingkup penelitian ini adalah menggunakan data sekunder untuk menganalisa dengan
cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji dari data laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh PT
Indocement Tunggal Prakasa Tbk pada periode 2014-2023. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan neraca dan laba rugi dari perusahaan PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan neraca dan laorang keuangan laba rugi PT
Indocement Tunggal Prakasa Tbk periode 2014 sampai tahun 2023. Menurut Sugiyono (2014:277)
menjelaskan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : “Analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti, analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediator
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya), jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya inimal2”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik DesKriptif
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 10 125.24 493.39 332.4600 121.55822
Debt to Asets Ratio 10 13.31 29.28 18.2360 5.17206
Return On Assets 10 4.12 18.26 9.1240 4.73348
Valid N (listwise) 10

Sumber data diolah dengan IBM SPSS27

Berdasarkan data diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut: Current Ratio Dari Tabel 2 diatas
diketahui bahwa nilai minimun current ratio sebesar 125,24 dan nilai maksimumnya sebesar 493,39 nilai
rata-rata sebesar 332,4600 dan standar devisi sebesar 121,55822. Debt To Asset Ratio Dari Tabel 2 diatas
diketahui bahwa nilai minimum debt to asset ratio sebesar 13.31 dan nilai maksimumnya sebesar 29,28
nilai rata-rata sebesar 18,2360 dan standar devisi sebesar 5,17206. Return On Assets Dari Tabel 2 diatas
diketahui bahwa nilai minimum return on assets sebesar 4,12 dan nilai maksimunnya sebesar 18,26 nilai
rata-rata sebesar 9,1240 dan standar divisi sebesar 4,73348.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
10

08
L e

04

Expected Cum Prob

02 o

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal Plot
Sumber data: diolah menggunakan IBM SPSS 27
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients2

Unstandardized  Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) -50.529 4.655 -10.855 .000

Current Ratio .093 .006 2.385 14.962 .000 127 7.876
Debt to Asets Ratio 1.578 .146 1.724 10.813 .000 127 7.876

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber data diolah menggunakan SPSS 27

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa current ratio dengan nilai Tolerance 0.127 dan nilai
VIF 7.878. Debt to asset ratio dengan nilai Tolerance 0.127 dan nilai VIF 7.876. Maka dapat disimpulkan

bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas karena masing-masing variabel memiliki nilai
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .989a 977 971 .80672 1.853

a. Predictors: (Constant), Debt to Asets Ratio, Current Ratio
b. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber data diolah menggunakan IBM SPSS 27
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4 diatas menunjukan bahwa nilai Durbin Waston

adalah 1.853. Maka nilai DW masuk diantara -2 sampai dengan 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala autokolerasi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 146 2.698 .054 .958
Current Ratio .000 .004 .096 .091 .930
Debt to Assets Ratio .016 .085 .200 .190 .855

a. Dependent Variable: RES2
Sumber data diolah menggunakan IBM SPSS 27

Berdasarkan tabel 5 diatas pada kolom sig diperleh nilai signifikasi > 0,05 untuk variabel Current

Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) sehingga dapat disimpulan bahwa berdasarkan hasil uji glejser tidak
terdapat indikasi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana CR

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -905 3.064 -.295.775
Current Ratio .030 .009 .7753.465.009

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber data diolah menggunakan IBM SPSS 27
Berdasarkan tabel 60 diatas maka diperoleh model persamaa regresi sederhana sebagai berikut:
Nilai konstanta sebesar -0.905, menyatakan bahwa Current Ratio (CR) (XI) nilainya adalah 0, maka Return
On Assets (ROA) nilainya positif sebesar -0.905. Koefisiensi regresi variabel Current Ratio (CR) sebesar

0.030 artinya jika harga mengalami kenaikan 1% maka Return On Assets (ROA) mengalami penurunan
0.030.
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Tabel 7. Uji Regresi Linear Sederhana DAR

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.551 5.274 3.328.010
Debt to Asets Ratio -462 279 -.505-1.655.137

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber data diolah menggunakan SPSS IBM 27
Hasil dari uji regresi linear sederhana diatas maka diperoleh persamaan regrsi sederhana yaitu: Y
= 17.551 + (0.462)X Nilai konstanta sebesar 17.551, menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) (X1)
nilainya adalah 0, maka Return On Asets akan menurun 17.551. Koefisiensi regresi variabel Debt to Asset
Ratio (DAR) sebesar -0.462, artinya jika harga mengalami kenaikan 1% maka Return On Assets akan
mengalami penurunan -0.462.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Uji Korelasi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -50.531 4.655 -10.856 .001
Current Ratio .093 .006 2.385 14.963 .001
Debt to Assets Ratio 1.578 .146 1.724 10.814 .001

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber data diolah menggunakan SPSS IBM 27
Hasil dari analisis regresi linear berganda dari tabel 8 diatas, maka mendapatan persamaan regresi
linear berganda berbentuk sebagai berikut: Y = (50.529) + 0.093 + 1.578
a. Daripersamaan regresilinear berganda diatas, diketahui nilai konstanta sebesar -50.529. Sehingga
apabila nilai variabel-varialel indepanden (CR dan DAR) diasumsikan 0, maka variabel dependen
ROA sebesar 50.529.
b. Variabel CR memiliki koefisien bertanda positif sebesar 0.093. Hal ini menunjukan bahwa jika CR
meningkat satu persen (1%) maka nilai ROA akan meningkat sebesar 0.093%.
c. Variabel DAR memiliki koefisien bertanda positif sebesar 1.578. Hal ini menunjukan bahwa jika
DAR meningkat satu persen (1%) maka nilai ROA akan meningkat sebesar 1.578%.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Tabel 9. Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -50.529 4.655 -10.855 .001

Current Ratio .093 .006 2.385 14.962 .001

Debt to Asets Ratio 1.578 146 1.724  10.813 .001

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber data dioolah menggunakan SPSS IBM 27

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, makahasil regresi berganda dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Hasil uji hipotesis pengaruh CR (X1) terhadap ROA (Y) diperoleh nilai tpirung 14,962 > tiaper 2,306 dan
nilai signifikasinya 0.001 < 0,05 maka menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya CR berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets.

b. Hasil uji hipotesis pengaruh (DAR) terhadap ROA (Y) diperoleh nilai tyjrung 10,813 > tiaper 2,306 dan
nilai signifikasinya 0.001 < 0,05 maka menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya DAR
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Tahap-tahap pengujian statistik F adalah sebagai berikut:
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Tabel 10. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA2
Model  Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1Regression 197.097 2 98.548 151.429.001°b
Residual 4.556 7 .651
Total 201.652 9

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Debt to Asets Ratio, Current Ratio
Sumber data diolah menggunakan SPSS IBM 27
Pada tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukan nilai Fpjtng sebesar 151.429
sedangkan Fyaper 4,74 dimana Fyjeung 151429 > Fiype) 4,74 dengan signifikansi sebesar 0.001 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Maka variabel Carrent Ratio dan Debt to Asset Ratio secara bersamaan
berpengaruh positif terhadap Return On Assets.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .9892 977 971 .80665
a. Predictors: (Constant), Debt to Assets Ratio, Current Ratio
Sumber data diolah menggunakan SPSS IBM 27
Berdasarkan tabel 11 adjusted R Square merupakan R? yang disesuaikan sehingga gambarnya lebih
mendekati mutu penjajakan model, dari perhitungan nilai Adjusted R Square 0.971, sedangkan angka R
Square adalah 0.977 yaitu hasil kuadrat dari korelasi (0.989 X 0.989 = 0.977).
Hal ini mengidntifikasikan bahwa kontribusi variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return
On Assets adalah sebesar 97,7%, sedangkan 2,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Curret Ratio terhadap Return On Assets

Hasil pengujian menggunakan SPSS 27 menunjukan bahwa tyitung 14.962 dari variabel curret ratio lebih
besar dari nilai ty,pe Sebesar 2.306 dengan tingkat signifikasi sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 maka dapat
disimpulkan secara parsial Curret Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Setiap kenaikan
Current Ratio akan menurunkan nilai Return On Assets. Hal ini terjadi karena semakin tinggi nilai Curret
Ratio maka menunjukan semaikan besar perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan
akan menyebabkan nilai Return On Assets menggalami penurunan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mahardhika, P.A, Marbun, D.P (2016) dimana Current Ratio berpengaruh secara positif
terhadap Return On Assets.

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Assets.

Hasil pengujian menggunaan SPSS 27 menunjukan bahwa tyjy,ng 10.813 dari variabel Debt to Asset
Ratio lebih besar dari nilai ty,pe Sebesar 2.306 dengan tingakat signifikasi sebesar 0.001 lebih kecil dari
0.05 maka dapat disimpulkan secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets. Setiap niali Debt to Asset Ratio aan menurunkan nilai Return On Assets hal ini terjadi karena semakin
tinggi nilai Debt to Asset Ratio menunjukan rasio keuangan yang dihadapi perusahaan semakin tinggi karena
utang membawa kosekuensi terhadap beban bunga tetap, sehingga Debt to Aasset Ratio mengalami
kenaikan maka akan menyebabkan Return On Assets menggalami penurunan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Saiful Akbar, Nurdin, Azib (2017) dimana Debt to Asset Ratio memiliki hubungan
yang signifikasi terhadap Return On Assets.

Uji Simultan

Berdasarkan hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa nilai Fyjr,ng sebesar 151.429 lebih kecil dari
fiabel sSebesar 4.74 dengan tingkat signifikasi 0.001 lebih besat dari nilai 0.05 maka dapat diartikan bahwa
Ho ditola dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Curret Ratio dan Debt to Asset Ratio secara
simpultan terdapat pengaruh terhadap Return On Assets. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syifa Nurfianti, Retno Wulansari (2021) yang menyatakan bahwa secara simultan Curret
Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh secara signifikasi terhadap Return On Assets.
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5. PENUTUP

Hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Return On
Assets pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2014-2023. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
thitung l€bih besar dari tiaper (14,962 > 2,306) dengan tingkat signifikasi sebesar 0.001 lebih kecil dari taraf
signifikasi 0.05 (0.001 < 0.05). Hasil penelitian menunjukan bahwa Debt to Assets Ratio secara parsial
berpengaruh terhadap Return On Assets pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2014-2023. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai tpipng lebih besar dari tiape; (10,813 > 2,306) dengan tingkat signifikasi
sebesar 0.001 lebi kecil dari tarif signifikasi 0.05 (0.001 < 0.05). Hasil penelitian menunjukan bahwa Curret
Ratio dan Debt to Assets Ratio secara parsial berpenaruh terhadap Return On Assets pada PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2014-2023. Hal terebut dapat dilihat dari nilai Fp;ey,g lebih besar dari Fiape
(151,429 > 4,74) dengan nilai signifikasi sebesar 0.0001 lebih kecil dari tarif signifikasi 0.05 (0.001 < 0.05).
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